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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas Konvensi Apostille, yang merupakan salah satu 

bentuk penghapusan terhadap syarat legalisasi pada dokumen publik asing 

untuk memfasilitasi penggunaan dokumen publik di luar negeri. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kerja sama yang dilakukan Indonesia 

melalui Kemenkumham, yaitu melalui proses aksesi Konvensi Apostille ini. 

Melalui metodologi penelitian kualitatif dengan deskriptif analisis, peneliti 

memaparkan bahwa sektor ekonomi merupakan salah satu sektor strategis 

bagi Indonesia karena sektor ekonomi dapat memperbaiki dan membantu 

perekonomian negara. Penelitian ini menemukan bahwa dengan Indonesia 

mengaksesi Konvensi Apostille sangat diperlukan guna mewujudkan 

kepentingan Indonesia yang dapat menguntungkan Indonesia. Tujuan 

mengaksesi Konvensi Apostille tersebut untuk memperbaiki regulasi yang 

sudah diimplementasikan oleh Indonesia, serta meningkatkan perekonomian 

Indonesia terkait dengan kemudahan berusaha dalam sektor investasi. 

Terkait dengan kemudahan dalam berusaha dan investasi sangat 

memungkinkan, karena investasi dapat menguntungkan dalam jangka waktu 

yang panjang. Mengingat Indonesia merupakan salah satu kawasan yang 

cukup strategis, sehingga dapat juga meningkatkan persaingan dengan 

ASEAN pada sektor ekonomi. Kerja sama yang dilakukan oleh Indonesia 

terpacu kepada beberapa hal yaitu : pertama, terkait dengan kepentingan 

Indonesia yang dapat meningkatkan perekonomian Indonesia yang dapat 

dilihat melalui EODB. Kedua, terkait dengan prosedur atau regulasi terkait 

dengan birokrasi yang nantinya akan di sama ratakan setelah Indonesia 

bergabung ke dalam Konvensi Apostille. Ketiga, dengan mempebaiki hal-

hal tersebut melalui kerja sama, Indonesia dapat meningkatkan kerjasama 

dan bersaing dengan negara lain khususnya di kawasan ASEAN. 

 

Kata Kunci : Kepentingan Nasional, Kerja sama Internasional, 

Neoliberalisme, Konvensi Apostille 

 



 
 

   
 

KEPENTINGAN EKONOMI INDONESIA DI KAWASAN ASEAN 

MELALUI AKSESI KONVENSI APOSTILLE (CONVENTION OF 5 

OCTOBER 1961 ABOLISHING THE REQUIREMENT OF LEGALIZATION 

FOR FOREIGN PUBLIC DOCUMENT) PADA TAHUN 2015 - 2019 

XIV Pages + 124 Pages + 35 Books + 16 Journals + 3 Thesis + 

26 Website + 2 Interview 

 

ABSTRACT 

 

This study discusses the Apostille Convention, which is a form of 

eliminating legalization requirements on foreign public documents to 

facilitate the use of public documents abroad. This study aims to determine 

the form of cooperation that is carried out by Indonesia through the Ministry 

of Law and Human Rights, namely through the accession process to the 

Apostille Convention. Through a qualitative research methodology with 

descriptive analysis, the researcher explained that the economic sector is one 

of the strategic sectors for Indonesia because the economic sector can 

improve and help the country's economy. This research finds that Indonesia 

acceding to the Apostille Convention is very necessary in order to realize 

Indonesia's interests which can benefit Indonesia. The purpose of acceding 

to the Apostille Convention is to improve regulations that have been 

implemented by Indonesia, as well as to improve the Indonesian economy 

related to the ease of doing business in the investment sector. Regarding 

ease of doing business and investing it is very possible, because investment 

can be profitable in the long term. Given that Indonesia is a strategic area, it 

can also increase competition with ASEAN in the economic sector. The 

cooperation carried out by Indonesia is motivated by several things, namely: 

first, related to Indonesia's interest in improving the Indonesian economy 

which can be seen through the EODB. Second, related to procedures or 

regulations related to the bureaucracy which will be flattened after Indonesia 

joins the Apostille convention. Third, by fixing these things through 

cooperation, Indonesia can increase cooperation and compete with other 

countries, especially in the ASEAN region. 

 

Keyword: National Interest, International Cooperation, Neoliberalism, 

Apostille Convention


